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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh sebesar 37,68 dengan rata-rata nilai  LKS yaitu 84 pada kelas yang diajarkan dengan model kooperatif tipe jigsaw menggunakan media audiovisual pada materi sistem reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P 2015/2016.
2. Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh sebesar 46,35 dengan rata-rata nilai  LKS yaitu 83,37 pada kelas yang diajarkan dengan model kooperatif tipe two stay two stray menggunakan media audiovisual pada materi pokok sistem reproduksi pada manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P 2015/2016.
3. Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas jigsaw dengan TSTS yaitu 1:1,23 yang artinya peningkatan hasil belajar siswa pada kelas TSTS lebih tinggi dibandingkan kelas jigsaw menggunakan media audiovisual pada materi pokok sistem reproduksi manusia di SMA Negeri 1 Pangururan T.P 2015/2016.
5.2. Saran-saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan model kooperatif tipe Jigsaw dengan tipe Two Stay Two Stray disertai media audiovisual sama-sama dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, guru-guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam memvariasikan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dengan tipe Two Stay Two Stray disertai media audiovisual disarankan agar memperhatikan persiapan media dan alokasi waktu mengajar agar pelaksanaan modelnya maksimal dan mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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